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MOTTO

PERUBAHAN SENANTIASA MEMERLUKAN SUATU
TINDAKAN UNTUK MENGUPAYAKAN PERBAIKAN ATAU
PERUBAHAN ATAS SUATU KONDISI YANG DINILAI TIDAK
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ABSTRAK

Rahma Dwi Nurfitri, Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Fazlur
Rahman). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2012.

Jika berbicara tentang pembaharuan dalam pendidikan Islam, maka mesti diketahui
terlebih dahulu hal-hal apakah yang sudah mengalami kemunduran dalam pendidikan Islam
sehingga memerlukan pembaharuan; bagaimanakah kita dapat menjelaskan bahwa
pembaharuan adalah sesuatu yang mesti dilakukan karena itu niscaya; serta adanya klausul
yang menyatakan bahwa pembaharuan pemikiran dan kelembagaan |slam adalah syarat bagi
kaum muslimin agar selaras dengan perkembangan zaman. Selanjutnya, agar manusia dapat
memahami segala perubahan maka ia harus dapat memahami peristiwa-peristiwa masa lalu
sebagai cermin dan bahan pertimbangan dalam merumuskan harapan di masa depan. Poin
yang terakhir, pendidikan adalah salah satu modal utama yang dimiliki manusia agar dapat
mempersiapkan dirinya untuk merancang dan merealisir perubahan tersebut. Di antara
beberapa tokoh pembaharu di Indonesia, Nurcholis Mgjdid adalah salah satu pembaharu yang
berani menyuarakan ide, konsep, dan pemikiran yang (dinilai) kontoversial di masanya.
Terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam, dan keumudan dalam perkembangan
pemikiran Islam adalah latar kegelisahan intelektual fazlur Rahman adalah salah satu
pembaharu yang berani menyuarakan ide, konsep, dan pemikiran yang (dinilai) kontoversial
di masanya. Terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam, dan kejumudan dalam
perkembangan pemikiran Islam adalah latar kegelisahan intelektual Nurcholis Madjid. Dalam
banyak kesempatan, Fazlur Rahman berusaha untuk memberikan alternatif dalam memedias
(modus vivendi) antara golongan tradisionalis yang cenderung konservatif dengan golongan
modernis yang cenderung liberal. 1de pembaharuan Fazlur Rahman ini pada akhirnya juga
mengarah kepada perbaikan pendidikan Islam saat ini yang mengalami masalah yang sifatnya
multidimensional. Latar belakang itulah yang melahirkan pertanyaan penelitian dalam skripsi
ini: mengapa Fazlur Rahman memunculkan pemikiran pembaharuan pendidikan ISlam? Dan
bagaimana konsep pembaharuan pendidikan Islam yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman?
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah penelitian
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), Sedangkan Penelitian ini
bersifat diskriptif, yakni penyusun berusaha menggambarkan obyek penelitian, yaitu
pemikiran Fazlur Rahman tentang pembaharuan pendidikan Isam. Dalam menyusun
penelitian ini, pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan historis dan filosofis.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah (1) kemunculan gagasan Rahman
dilatarbelakangi oleh pengamatanya terhadap perkembangan pendidikan Islam di era modern
di beberapa negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam seperti Turki, Indonesia,
Mesir dan Pakistan. (2) Konsep pembaharuan pendidikan Islam yang ditawarkan Rahman, (a)
mengis dan menempati semua bidang ilmu pengetahuan (b) menghendaki adanya kurikulum
yang terbuka bagi kajian-kajian filsafat dan sains sosial. Rahman sangat menekankan peranan
filsafat sebagal kegiatan kritis analitis dalam melahirkan gagasan-gagasan yang bebas (c)
penting keterlibatan sain sosial. (3) Jika pendidikan tinggi Islam di Indonesia bersedia
mengikuti pemikiran pendidikan Rahman, secara berangsur-angsur motivas umat Islam
Indonesia terhadap pembangunan ilmu akan semakin kuat, dikotomi ilmu dikalangan umat
Isam Indonesia akan semakin terkikis, yang diikuti oleh semakin pudarnya dualisme dan
dalam sistem pendidikan umat Islam di Indonesia. Jika hal ini dapat berjalan dengan baik,
tidak mustahil, suatu ketika nanti, pendidikan tinggi Islam di Indonesia dapat melahirkan
ilmuwan-ilmuwan muslim yang kritis dan kreatif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang ilmu selalu tidak lepas dari hap@ndidikan. Islam
sebagai agama yang diklaim memiliki keutuhan dalerkgapan dalam
sembarang aspek kehidupan yang paling komprehgrggf menempatkan
pendidikan sebagai bagian paling vital dalam dathy

Manusia sebagai makhluk Tuhan, telah dikaruniai dmpuan-
kemampuan dasar yang bersifat rohaniah dan jasmaagar dengannya
manusia mampu mempertahankan hidup serta memakésmjahteraannya.
Sasaran utama yang dibutuhkan untuk pengembandsdupan manusia
tidak lain adalah pendidikaénKhusus masyarakat Islam yang berkembang
sejak zaman Nabi Muhammad Saw melakukan misi sacmgnyebarkan
agamanya, pendidikan juga merupakan kunci kem&juan.

Selama ini Islam telah dikenal, tetapi Islam dajamiret yang masih
perlu dipertanyakan, dan harus dilakukan kajiamhldédnjut guna merespon
dan menjawab tantangan perkembangan zaman. Dalanalgewag ajaran
Islam terdapat beraneka corak dan Islam yang dildedam berbagai macam
potret, seperti yang ditampilakan Fazlur Rahmargdemuansa historis dan
filosofis, masih banyak pemikiran kaum modernis laaik dari Indonesia

maupun dari negara-negara Islam lainnya.

! Nur Aylin Dania, “Pendidikan Perspektif Islam”, tpi/www.koranpendidikan.com/,
diakses Tanggal 10 Oktober 2011.

2 Arifin, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis Ddtraktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinerjJakarta : Bumi Aksara, 1993), him. 2.

% Ibid., him, 3.



Islam sebagai agama terakhir bagi manusia, dengaakwteristik
universal (rahman Ii al-‘alamin)dan mutlak benafal-haqq) pasti dapat
memberikan jawaban terhadap persoalan di atas. KWgiartama
meniscayakan adanya pemahaman yang selalu bark un&nyikapi
perkembangan kehidupan manusia yang selalu beruskm universal
dalam arti corak dalam segala ruang dan waktu meltualisasi nilai-nilai
Islam dalam konteks dinamika kebudayaan. Sedanghksak kedua, sebagai
agama wahyu, Islam diyakini oleh pemeluknya memblkst@naran mutlak,
keyakinan tersebut membawa implikasi bahwa Islaatafdsistem nilai yang
baik, bahkan Islam merupakan satu-satunya sistiinyang absaf.

Gagasan untuk Islam sebagai nilai alternatif, bailam perspektif
interpretasi tekstual maupun kajian kontekstual geeai kemampuan Islam
untuk memberikan solusi baru kepada temuan-temusemda dimensi
kehidupan pada akhir-akhir ini yang semakin merdbag. Penguasaan lebih
mendalam mengenai pemikiran secara filosofis, a&emat penjelajah
intelektual terhadap gagasan-gagasan berfikir Iseratkin tidak terbendung.
Sejak abad ke-19 dan dipenghujung abad ke-20 aleaidh ke-21 ini, pemikir-
pemikir muslim ini sedang bergelut kuat untuk meokam jati diri
pemikirannya, agar bisa memanfaatkan ide-ide sekmgbat modernisasi
berfikir radikal yang diterapkan Barat. Kiblat pgapan yang sementara
beberapa abad berada di lingkup geografis Barhgrapkan dapat beralih

dan diisi oleh umat Islam dengan frekuenssi yangraeyang dihasilakan

4 Akhmad  Taufik, Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islafdakarta :
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 1-2.



oleh cendikiawan pada zaman klasik dan melebihigydimasilkan oleh
Eropa®

Islam sangat mementingkan pendidikan. Dengan péaidyang
benar dan berkualitas, individu-individu yang beiadkan terbentuk, pada
akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bernforBendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan hagkatdhrtabat manusia
yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan dedelkembang dan selalu
dihadapkan pada perubahan zaman. Untuk itu, mamaakpendidikan harus
didesain mengikuti irama perubahan tersébut.

Ketika pendidikan sangat begitu penting dalam nienj&kehidupan
ini, pendidikan sering dijadikan tolak ukur dalammajuan, perkembangan
dan pembaharuan bagi individu maupun kelompok.ebérllagi terjadi pada
negara benua India sebelum munculnya negara Pakiditaanak benua
tersebut kondisi pendidikan sangat tradisional #anservatif. Artinya,
sekolah atau madrasah yang berada di benua negaebut masih bersifat
menutup diri atau mendikotomikan ilmu sehingga kwltim-kurikulum yang
diberikan hanya satu ilmu, seperti pada madarasatyah mengajarkan
pelajaran-pelajaran agama dan di sekolah hanya ajagkgn pelajaran-
pelajaran umum. Pendidikan di anak Benua Indiaglseb lahir Pakistan,
dapat dikelompokan menjadi duBertama sistem pendidikan umum yang

sama sekali tidak mengajarkan ilmu-ilmu keislamatedug sistem

®Ibid., him. 4

® Khorirur Rijal Luthfi dan Mohammad Agus Khoirul & "Tujuan dan Sasaran Pendidikan
Islam”, http:professorwafa.multiply.com/journalfi¢20, diakses tanggal 10 Oktober 2011.

" H.A.R. Tilaar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Datarspektif Abad
21, (Magelang: Tera Indonesia, 1998), him. 245.



pendidikan madrasah yang mengajarkan ilmu-ilmul&eian murni tidak
mengajarkan iimu-ilmu umurh. Sehingga memicu adanya permusuhan
disebabkan perbedaan yang seharusnya dapat saktengkapi antara
pelajaran-pelajaran agama dengan umum.

Pendidikan Islam senantiasa mengalami perubaharalean sesuai
dengan perkembangan zaman, perkembangan ilmu péoget dan
teknologi. Dalam perkembangannya lebih lanjut mahye berbagai aspek
pendidikan (termasuk pendidikan Islam) yang &dleh karena itu, mau
tidak mau pendidikan agama Islam harus didesairgiketnirama perubahan
tersebut, kalau tidak pendidikan akan ketinggalBumtutan pembaharuan
pendidikan menjadi suatu keharusan dan “ pembahapendidikan selalu
mengikuti dan relevan dengan kebutuhan masyarddeak pada konsep,
kurikulum, proses, fungsi, tujuan, manajemen leraHagbaga pendidikan,
dan sumberdaya pengelola pendidikan. Dengan kemyatai maka
sebenarnya sistem pendidikan Islam haruslah sesanthengorientasi diri
untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang mutalam masyarakat
sebagai konsekuensi logis dari perubahan. Perubabasebut telah
menimbulakan dampak yang cukup signifikan terhadapdidikan Islam
khususnya terhadap tujuan pendidikan Islam, kuwsikul dan materi
pengajaran agama Islam, dikotomi pendidikan Islknalitas pendidik dan

anak didik.

8 Ibid., him. 15.
® Hasan BasriMetode Pendidikan Islam Muhammad Qutikediri: STAIN Kediri Press,
2009), him. 115



Setelah menyadari mundurnya umat Islam bila dineaiapdengan
kemajuan barat, baru dilakukan usaha-usaha pemizahatau modernisasi
dalam dunia Islam® Salah satu pembaharu pemikiran Islam abad-21 yang
cukup berpengaruh di Indonesia adalah Fazlur RafimBazlur Rahman
seorang pembaharu yang paling berpengaruh pada ké#&0, yang
berpengaruh besar di dunia Islam, bahkan di ChjcAgaerika, memiliki
berbagai pemikiran yang terkait dengan persoaldsidtan. la kritis baik
terhadap warisan Islam sendiri maupun terhadapstr&arat. la berhasil
mengembangkan suatu metode yang dapat memberileanadif solusi atas
problema umat Islam kontemporéryang salah satunya adalah masalah
pendidikan.

Bila dibandingkan dengan pembaharu-pembaharu muisiakangan
ini yang pemikiran-pemikirannya yang cukup diakradan pernah
menginjakkan kaki di Indonesia, misalnya Mohamma#o&n dan Hasan
Hanafi- sosok Fazlur Rahman lebih dikenal secara luasKTigran hampir
semua karya-karya Fazlur Rahman sudah di terjermakkdalam Bahasa
Indonesia. Begitu pula terdapat beberapa karya diaku berbahasa
Indonesia yang menganalisis dan mengkaji pemikilalam Fazlur

Rahman

10 Asyari, dkk, Pengantar Studi Islam(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Prees, 2002), him.
227.

1 Ahmad Syafii Maarif, Fazlur Rahm, Al-Qur'an dan Pemikirannya dalam Islam, Edisi
Indonesia (Bandung: Pustaka, 1984), him. vi.

12 Sutrisno,Fazlur Rahman : Kajian Terhadap Metode, Epistimologi dan Sisteemdidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 10 .

13 Earle H. Waugh &Frederick M. DenrWacana Islam Barat (Refleksi Islamisis Atas Neo-
Modernisme Islam Fazlur Ralam), Terj. Musnur Hery &Damanhuri (Yogyakarta: Titidiahi
Press, 2001), Bagian Pengantar Penerjemabh.



Peneliti memiliki beberapa alasan yang membuat lgengemilin
Fazlur Rahman, diantaranya:

Pertama, peneliti merasa tertarik untuk mengkdjihlgauh Fazlur
Rahman karena tokoh tersebut dianggap mempunyasgagyang cukup
kontoversial atau memiliki gagasan yang berbedayalermpemikir-pemikir
Islam lainnya di Pakistan khusunya dalam bidang djgkan, yang
menyatakan bahwa pendidikan bukanlah sebagai pandémo ilmu, namun
perlu adanya keseimbangan antara ilmu agama dénganmum.

Kedua, implikasi-implikasi metode yang ditawarksampak sangat
relevan untuk merespon problem-problem global terkProblem yang
dihadapi diantaranya adalah rendahnya kualitas atidik, munculnya
pribadi-pribadi yang pecah dan tidak lahirnya amlidik yang memiliki
komitmen spiritual dan intelektual yang mendalanimaédap Islam sehingga
banyak peserta didik yang terjerumus dalam perganggatif.

Kebangkitan dan pembaharuan menjadi tema senttamdakema
pemikiran Fazlur Rahman. Kategori-kategdéjdid (pembaharuan) dan
ijtihad (berfikir bebas) layak menjadi unsur utama dibawairik pemikiran
Islam kembali. Perhatian utamanya adalah menyiaplksar dari pemikiran
kembali tersebut yang secara berangsur-angsurlisagi&an oleh sarana

pendidikar.*

1 Fazlur Rahran, Gelombang Dalam Perubahan Isla®tudi Fundamentalis IslanTer;.
Aam Fahmia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 20alh), 9.



Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana pemegatablema
Pendidikan Islam tersebut, maka studi gagasan FRalbman tentang solusi
problema pendidikan Islam modern menjadi sangatinmen
Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atgmddirumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Mengapa Fazlur Rahman memunculkan pemikiran tenpemgbaharuan
Pendidikan Islam?
2. Bagaimana konsep pembaharuan Pendidikan Islam yhiagvarkan

Fazlur Rahman?

. Tujuan dan Kegunaan Penedlitian

1. Tujuan penelitian
a. Mengungkap munculnya pemikiran Fazlur Rahman tentan
pembaharuan Pendidikan Islam.
b. Menemukan gagasan Fazlur Rahman tentang bangunasegko
pembaharuan Pendidikan Islam.
2. Kegunaan penelitian
a. Secarateoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasaihai
pengetahuan dan menambah refrensi pembendaharadiersmateri

yang terkait dengan pembaharuan pendidikan.



b. Secara praktis
Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuararterutntuk
memecahkan problem-problem pendidikan di zaman made
D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, peneiemukan
beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengenelitian yang akan
penulis teliti, diantaranya adalah:

1. Tesis yang berisi karakteristik karaheristik Neonraggne Islam,
Implikasi Neomodernisme Islam tersebut terhadap kiesni Fazlur
Rahman dan pemikiran Fazlur Rahman tentang Intedéikime Islam
dalam wacana kependidikan Islam. Neomodemisme bdagn&aadalah
pemikiran Islam progresif yang muncul dari modemesislam yang
mencakup aspek kesarjanaan tradisional. Neomode¥nmerupakan
suatu penjelasan tentang kondisi umat Islam yaingdiai modernisme,
tradisionalisme, fundamentalisme, dll. ciri pok@omodernisme adalah
penafsiran Al-eur'an secara sistematis dan komps#hgrenggunaan
metode hermeneutika dan Iritik historis, pembedsecara jelas antara
Islam normatif dan historis dan penggabungan pgnaali
tradisionalisme dan modernisme Isl&m.

2. Tesis yang mengemukakan apa yang menjadi sumberpéngetahuan

menurut Fazlur Rahman dan proses memperolehnyakidakebenaran

¥ Syarif Hidayatullah “ Intelektualisme Islam (Stuitias Pemikiran Pendidikan Islam Fazlur
Rahman)” TesisJAIN Sunan Kalijaga, 1999.



ilmu pengetahuan menurut Fazlur Rahman dan prosesperolehnya
serta implikasi pemikiran Fazlur Rahman dalam peiken*®

3. Skripsi yang berisi tujuan pendidikan Islam, yaknengembangkan
kemampuan-kemampuan inti peserta didik denganssf@amikian rupa
sehingga pengetahuan, nilai dan sikap yang ia glerakan menyatu
dengan kepribadiannya yang kreatif dan utuh unt@kaiptakan tata
dunia yang adil, progresif dan sehat serta mampwyetaraskan antara
dunia dan akherat. Materi pendidikan Islam meliplatiu-ilmu agama
dan umum yang keduanya merupakan keseluruhan yagagnis.
Sedangkan metode pendidikannya meliputi induktifg@enbilan
kesimpulan, metode deduktif, diskusi dan ekperifen.

4. Skripsi yang berisi upaya untuk memajukan I[imu Eealguan
menggunakan beberapa konsep yaitu konsep westrnisansep
modernisasi dan konsep Reformasi yang mampu merdistem
pendidikan Islam agar bisa bersing dengan perubzdnaman dan menata
ulang pendidikan Islam agar bisa menjawab perub&ibamasa depan.
Strategi pendidikan Islam yang dingunakan dalamyarakat modern di
mulai dari perubahan materi dan kurikulum pendidik@ang harus di
disen ulang agar bisa beradaptasi dengan perubaaaran yang
semakin maju, evaluasi pendidikan Islam dan Dbeleraplusi

Permasalahannya. Dengan adanya usaha sepertindidgen Islam

'® Sutrisno “ Epistimologi Pemikiran Fazlur Rahman Dawplikasinya Dalam Pendidikan”,
Tesis,JAIN Sunan Kalijaga, 1999/2000.

7" Arifin “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Pendidifslam (Telaah Tentang Tujuan,
Materi, Dan Metode)”Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2003.



mampu beradaptasi dengan kehidupan masyarakat motguan
utamanya adalah pendidikan Islam mampu memciptékanyang bisa
digunakan dunia dan akherAt.

Berdasarkan telaah pustaka di atas dapat ditaskmallan bahwa
penelitan yang membahas mengenai pembaharuan dgerdi Islam
perspektif Fazlur Rahman sudah cukup banyak, aapitmetode atau cara
serta asal dari gagasannya masih sangat relatihyAr banyak versi atau
sudut pandang dalam mengambil tema dan pokok peftam@mnya, mulai
dari segi hukum, filsafat maupun sosiologinya ydwmmudian dikaitkan
dengan pendidikan atau pemikiran (intelektual). Akatapi, kesemuanya
belum begitu mendalam tentang konsep pembaharuadididen Islam
perspektif Fazlur Rahman, baik dari latar belakgagmaupun kontribusi
dengan pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karanadalam penelitian ini
lebih menekankan pembaharuan pendidikan Islam kiyasui Negara-
negara Islam yang digagas oleh Fazlur Rahman dablepnatika yang
melatar belakangi munculnya pemikiran Fazlur Rahmsanrta kontribusi di
Indonesia yang mayoritas penduduknya Muslim. Selainjuga metode
penelitian yang digunakan berbeda dalam menentsithyek penelitian dan

sumber data yang dipakai.

8 Dahlia Novelia, Strategi Pendidikan Islam Dalam syirakat Modern (Perspektif
Pemikiran Fazlur Rahmarfkripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga), 2011).
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E. Landasan Teori
1. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam studi kependidikan, sebutan “Pendidikan Islapada
umumnya dipahami sebagai suatu ciri khas. Yaitusj@eindidikan yang
berlatar belakang keagamaan. Dapat juga digambdrédawa pendidikan
yang mampu membentuk “manusia yang unggul secésiektual, kaya
dalam amal, dan anggun dalam moral.” Menurut dienga pendidikan
Islam memproyeksi diri untuk memproduk “insan kamyaitu manusia
yang sempurna dalam segala hal, sekalipun diyddani (hanya) Nabi
Muhammad Saw. Yang telah mempercayai kualitadhya.

Maka untuk memperjelas makna Pendidikan Islam, |setmga
akan diuraikan arti per-kata yaitu pendidikan datarh, agar dapat
dipahami suatu pengertian yang utuh. Pendidikamndakamus besar
Indonesia didefinisikan sebagai proses pengubaliap slan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mend@masaanusia
melalui upaya pengajaran dan pelatifd8ementara Ahmad D. Marimba,
mengartikan pendidikan sebagai bimbingan atau piarpisecara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmanirdbani si terdidik

menuju terbentuknya kepribadian yang utd&hgidak jauh berbeda, M.J.

% Muslih Usa Dan Aden Wijdan SZPemikiran Islam Dalam Peradaban Industrial
(Yogyakarta:Aditya Media, 1997), him. 35-36.

%0 Departemmen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1994), him. 232.

2L Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: Al-Ma’arif, 1980).
19.
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Langelveld, memahami pendidikan atgedagogi sebagai kegiatan
membimbing anak manusia menuju pada kedewasaakedzandiriar??

Di sisi lain, pendidikan merupakan salah satu urtan aspek
sosial-budaya yang berperan sangat strategis dakmbinaan suatu
keluarga, masyarakat, atau bangSaDari sudut pandang masyarakat,
pendidikan adalah proses sosialisasi, yakni memalsgtkan nilai-nilai,
ilmu pengetahuan, dan ketrampilan dalam kehidupBendidikan
merupakan produk masyarakat itu sendiri, yaitu piklonsisten mengatasi
ancaman dan tantangan mas adepan. Jadi, pendidgtan beriorintasi
masa depan, harusituristik. Sedangkan dari sudut pandang individu,
pendidikan adalah proses perkembangan, yakni pédegan potensi
yang dimiliki secara maksimal dan diwujkan dalamtbk konkrit, dalam
arti perkembangan mencipkan suatu yang baru daguivea untuk
kehidupan masa mendatafig.

‘Abd al-Rahman al-Bani sebagai mana dikutip Adi Sason
menggambarkan bahwa pendidikan mencangkup tigarfaltng mesti
dilakukan secara bertahap:

a. Menjaga dan memelihara anak
b. Mengembangkan potensi dan bakat anak sesuai demgaat atau

bakatnya masing-masing

22 Kartini Kartono,Pengantar Pendidik Teoritis : Apakah PendidikansiaDiperlukan?
(Bandung: CV. Mandar Maju, 1992), 22.

23 Jusuf Amir FeisalReorintasi Pendidikan Islan{Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him.
66.

24 A.M. Saefidin, Dkk,Deseklurasi Pemikiran Landasan IslgniBandung: Mizan, 1995),
him. 125.
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c. Mengarahkan potensi dan bakat anak agar mencapmjiana&at dan
kesempurnaaft.

Dari pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkaEhwa
pendidikan dapat diartikan secara sempit dan daylat diartikan secara
luas. Secara sempit dapat diartikan “bimbingan ydingrikan kepada
anak-anak sampai dewasi.’Sedangkan pengertian pendidikan secara
luas adalah segala sesuatu yang menyangkut presksnpangan dan
pengembangan manusia, yaitu upaya menanamkan dagembangkan
nilai-nilai bagi anak didik sehingga nilai-nilai iyg terkandung dalam
pendidikan menjadi bagian dari kepribadian analgyaada gilirannya ia
menjadi orang pandai, baik, mampu hidup, dan berayi masyarakaf.

Adapun makna dasar kata Islam adalah wahyu abadiAdat
yang disampaikan kepada manusia melalui seranghziean Nabi sejak
Nabi Adam as. Hingga kepada Nabi Muhammad Saw, sebdaghbi
terakhir yang menyempurnakan seluruh ajaran Islamgan mendapat
jaminan dan dukungan Allah pencipta alanfini.

Islam mempunyai arti damai, tentram, agama yang diefa Nabi
Muhammad Saw. dengan kitab al-QuridrBerdasarkan keyakinan orang

mukmin dan penegasan Allah SWT, Islam adalah satsattanya agama

25 Adi Sasono, DkkSolusi Islam Atas Problematika Umélakrta: Gema Insani, 1998), him.
87.

%6 Marimba,Pengantar Filsafgthim. 30.

2" Syed Muhammad Al-Naquib Al-Atta&onsep Pendidikan Dalam Islar@et. 1 (Bandung:
Mizan, 1984), him. 60.

% Muhammad, “ Islam Dan Dasar Pendidikan”, httpillddehprov.go.id/index.php?,
diakses Tanggal 20 Oktober 2011.

2 pjus A. Partanto Dan M. Dahlan Al-Barigamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
2004), him. 274.
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yang diridhai Allah SWT dan diperintahkan kepadanuosa untuk
memeluknya. Namun, manusia dengan segala kelemgbhag ada
padanya tidak dapat beragama Islam dengan mudgba tamelalui
pendidikan, tanpa bantuan bimbingan pihak laimkiselanjutnya mampu
membimbing dirinya sendiri. Oleh sebab itu, Islamn daendidikan
mempunyai hubungan yang sangat erat. Beragama Isddalah
kewajiban, dan ini tidak akan tercapai tanpa pekditfi’

Kata Islam yang terangakai dalam Sistem Pendidikam tidak
untuk formalitas, tetapi memiliki implikasi-implikayang jauh, di mana
wahyu Allah, baik al-Qur'an maupun al-Sunnah diterk@at sebagai
pemberi petunjuk ke arah mana proses pendiidikamgedakkan, apa
bentuk tujuan yang ingin dicapai, bagaimmana casacapai tujuan itu,
orientasi apa yang ingin dituju, dan lain-lain. @igping itu, wahyu
tersebut dijadikan alat memantau perkembangan &&adilslam apakah
telah sesuai dengan petunjuk-petunjuknya atau telahyimpang sama
sekali dari petunjuk itu. Jadi, dalam Sistem Peikdi Islam, wahyu
diperankan secara aktif mendampingi akal.

Dari penjabaran tersebut diatas, maka dapat diteegimpulan
bahwa apa yang dimaksud dengan Pendidikan Islamnbgk&kedar
“transfer of knowledge” ataupun “transfer of training”, tetapi lebih

merupakan suatu sistem yang di tata di atas porkiEisianan dan

30 Hery Nur Aly, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 1-2.
31 Mujamil Qomar Epistimologi Pendidikan Islam : Dari Metode Rasiahhlingga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 222.
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kesalehan, suatu sistem yang terkait secara landengan Tuharf
Pendidikan Islam merupakan sebuah proses transtodaa internalisasi
nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik, lahe proses
pengembangan fitrah manusia agar memperoleh keaegah hidup
dalam semua aspeknya. Pendidikan agama Islam adalah suatu
pendidikan yang melatih perasaan murid-murid derg@m begitu rupa
sehinnga dalam sikap hidup, tindakan, keputusam pdadekatan mereka
terhadap segala jenis pengetahuan , mereka dipgmgakali oleh nilai
spiritual dan sangat sadar akan nilai etis Istamtau dengan kata lain,
pendidikan Islam mengantarkan manusia berperilalm g@erbuatan
manusia yang berpedoman pagariat Allah.*

Di lain pihak, Hasan Langgulung mendefinisikan peihkdial Islam
sebagai suatu proses penyiapan generasi muda urgofisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam ydieglaraskan dengan
fungsi manusia untuk beramal didunia dan memetgimg diakheraf®
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha secara sddim

memberikan bimbingan kepada anak didik untuk bégker sesuai

%2 Roehan Achwan, Prinsip-Prinsip Pendidikan IslanmsV®ursi, Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 1 (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1991mh50.

3 Muhaimin, Dkk.,Pemikiran Pendidikan Islan{Bandung: Trigenda Karya, 1993), him.
136.

3 Syed Sajjad Husain Dan Syed Ali Ashrifjsis Pendidikan Islamterj. Rahmani Astuti
(Bandung: Risalah, 1986), 2.

%5 Abdurrahman an-NahlawPendidikan Islam Di Rumah Sekolah Dan Masyaratkex,
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 199%5),26.

% Hasan LanggulungBeberapa Pemikirran Tentang Pendidikan Isla(Bandung: Al-
Ma’arif , 1980), him. 94.
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dengan ajaran Islam dan memberikan pelajaran dengaeri-materi
tentang pengetahuan Isld.

Dengan demikian, pada dasarnya pendidikan Islamaladgbaya
untuk mencapai kemajuan perkembangan bagi indiyidserta didik.
Dalam Islam yang disebut kemajuan itu adalah mertgandtemajuan
fisik material dan kemajuan mental spritual yangldanya ditunjukkan
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akf&rat.

2. Karakteristik dan Unsur Pendidikan Isam

Pendidikan merupakan bentuk investasi yang palmig. bViaka,
setiap Negara Muslim mengalokasikan porsi terbekar pendapatan
nasionalnya untuk program-program pendidikan. Bitat Islam memang
bermaksud merebut peranan sejarahnya kembali dadgsoaturan dunia,
kerja pertama yang harus ditandinginya adalah meatbe dunia
pendidikan Islam, khususnya perguruan tinggi. Rékah tinggi Islam
harus mampu menciptakan lingkungan akademik yangdusif bagi
lahirnya cendekia-cendekia yang berfikir kreatiferdik, dan orisinal,
bukan cendekia-cendekia “konsumen” yang berwawasaupiseterbatas
dan verbal. Oleh karena itu, corak pembaharuan gigadi Islam yang
diajukan berkaitan dengan corak tantangan yangddiia hanya saja
bentuknya bisa berupa sikap adaptasi atau sebalikayfrontasi. Proyek

islamisasi pengetahuan sebagai induk pembaharuadidden Islam

87 Ahmad Qodari Azizy,Islam dan Permasalahan Sosial Mencari Jalan Keluar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 22.

38 Kamrani BusraniAntologi Pendidikan Islam Dan DakwafYogyakarta: Ull Press, 2003),
him. 123.
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terang-terangan bersikap konfrontatif terhadap jpi#tah sekuler dari
Barat modern, kendati juga tidak bisa diingkarihwa pada tahap
langkah-langkah proses maupun tujuan rencana kegkBmisasi
pengetahuan itu masih mempertimbangkan penguasegplind ilmu

modern.

Pada dasarnya ada tiga pendekatan pembaharuamigandyang
dapat dilakukan, vyaitu: pengislaman pendidikan keekumodern,
menyederhanakan silabus-silabus tradisional darggagungkan cabang-
cabang ilmu pengetahuan lama dengan cabang-calmamgéengetahuan
modern®

Pertama, mengislamkan pendidikan sekuler modernddkatan
ini dilakukan dengan cara menerima pendidikan sgkubdern yang telah
berkembang pada umumnya di Barat dan mencoba untuk
“mengislamkan’nya, yaitu mengisinya dengan konsepskp kunci
tertentu dari Islam. Ada dua tujuan dari mengislamfrandidikan sekuler
modern ini, yaitu ; (1) membentuk watak pelajarajsal atau mahasiswa-
mahasiswa dengan nilai-nilai Islam dalam kehidugadividu dan
masyarakat, (2) memungkinkan para ahli yang beidiéweh modern
menangani bidang kajian masing-masing dengan milii-Islam pada
perangkat-perangkat yang lebih tinggi, menggunagarspektif Islam
untuk mengubah kandungan maupun orientasi kajiiarkamereka.

Kedua tujuan tersebut berkaitan erat antara yatogdesmgan yang lainnya.

39 Qurroti, Pembaharuan Pendidikan Islam, http://asatdpress.com, diakses pada Tanggal
15 Juni 2012.
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Sehingga apabila pembentukan watak dengan niki-ndlam yang
dilakukan pada pendidikan tingkat pertama ketikkjpepelajar masih
dalam usia muda dan mudah menerima kesan, tanpatsgsun yang
dilakukan untuk mewarnai pendidikan tinggi dengeardasi Islam, maka
pandangan pelajar-pelajar yang telah mencapaidingkng tinggi dalam
pendidikannya akan tersekulerkan dan bahkan kenmexghesar mereka
akan membuang orientasi Islam apapun yang pernabkeeniliki. Hal
ini akan terjadi dalam skala yang luas.

Kedua, menyederhanakan silabus-silabus tradisidghahdekatan
ini diarahkan dalam kerangka pendidikan tradisiontl sendiri.
Pembaharuan ini cenderung menyederhanakan sildabess pendidikan
tradisional yang sarat dengan materi-materi tamiafeng tidak perlu
seprti : teologi zaman pertengahan cabang-cab&addi tertentu (seperti
logika), dan segudang karya tentang hukum Islamyd&erhanaan ini
berupa pengesampingan sebagian besar karya-kahgan daerbagai
disiplin zaman pertengahan dan menekankan padadidadits, bahasa
dan kesusastraan Arab serta prinsip-prinsip taf€pua’an.

Ketiga, menggabungkan cabang-cabang ilmu pengetabagau.
Dalam kasus seperti ini, lama waktu belajar dipegramjdan disesuaikan
dengan panjang lingkup kurikulum sekolah-sekolam akademi modern.
Di Indonesia pada tingkat akademi telah dimulaildikean upaya-upaya
yang ditujukan untuk menggabungkan ilmu-ilmu peagean modern

dengan ilmu-ilmu pengetahuan tradisional.
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a. Karakteristik Sistem Pendidikan Islam

Setiap sistem yang mementingkan satu segi manusia d
memisahkannya dari segi lain akan terjerumus dakasalahan dan
kehancuran untuk yang lain. Islam disamping yakianaadanya banyak
segi manusia, jasmani, akal, dan rohaninya dengdrabai kebutuhan dan
daya setiap itu meyakini pula kesatuan dan ketegradWujud manusia
tersebut dan tidak mungkin dipisah-pisahkan sathgale yang lain fitrah
yang sempurna yang berjalan menurut garis yan@ wiletapkan Allah
SWT vyaitu roh, akal, tubuh membentuk satu wujudgyartuh disebut
manusid?

Metodologi Islam dalam melakukan pendidikan adatsmgan
melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wumathusia,
sehingga tidak ada yang tertinggal dan terbaikadikgmin, baik segi
jasmani maupun segi rohani, baik kehidupan sec#ik fmaupun
kehidupan secara mental, dan segala kegiatan diibiifh

Islam adalah agama fitrah, oleh karena itu tidaksatu sistem pun
yang bisa mendekati kodrat itu seperti dilakukaehollslam, atau
menghasilkan sesuatu setelah dibinanya dan didagiakdi tempat yang
tepat. Seperti yang dihasilakan oleh Isfémdapun ciri-ciri khas Sistem

Pendidikan Islam terbagi menjadi emapat ciri, yaitu

4 Muhammad QuthbSistem Pendidikan Islanterj. Salman harun (bandung: al-Ma’arif,
1993), him. 48.

“LIbid., him. 27.

42 Muhammad QuthtSistem Pendidikarlm. 28.
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1) Sistem Ibadah
Bentuk Sistem Pendidikan Islam yang paling utadedadn ibadah.
Tetapi ibadah, menurut sistem ini, perlu dijelask#ivadah tidaklah
terbatas hanya pada amal ibadah yang sudah dikepeiti shalat, puasa,
dan zakat, tetapi tetapi lebih luas pengertiandge pada itu. Yaitu
kebaktian, yang hanya ditujukan kepada Allah, merfmgigmetunjuk hanya
dari-Nya saja tentang segala persoalan dunia daeratkldan kemudian
mengadakan hubungan yang terus menerus dengan Adiatang
semuanya itd®
2) Pembinaan Rohani
Menunurut pandangan Islam, rohani adalah pusatsteksi
manusia dan menjadi titik perhatian pandangan Isl@mmerupakan
pemilihara kehidupan manusia. la merupakan parkepada kebenaran,
pendeknya merupakan penghubung anatara manusiardergr’
3) Pendidikan Intelektual
Akal adalah kekuatan manusia yang paling besarntenupakan
pemberian Tuhan yang paling besar golslam memulai pembinaan akal
dengan membatasi oandangan akal itu. Dengan demtiéieaga akal itu
akan terhindar dari cengkraman hal-hal ghaib yaaektbisa dijangkau

oleh akar®

43 |bid., him. 48-49.
4 bid., him. 59.

45 |bid., him. 127.

48 |hid., him. 129.
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4) Pendidikan Jasmani
Apabila kita berbicara tentang jasmani dalam pekaid yang
dimaksud bukan hanya otot-ototnya, panca indrarder) kelenjar-
kelenjarnya, tetapi juga potensi yang sangat ekergng muncul dari
jasmani dan terungakap melalui perasaan. Potendiad@ macam
dorongan, kecenderungan-kecenderungan, dan refliglkryang bersifat
fitri. %’
b. Unsur-unsur Pendidikan Islam
Unsur-unsur Pendidikan meliputu tujuan Pendidikadans
kurikulum dan pengajaran Pendidikan Islam, pendiilak didik, metode,
evaluasi, dan lingkungan pendidikan. Dari unsumungng disebutkan
diatas, tidak semua unsur pendidikan akan dibatssi tamun penulis
hanya menjelaskan beberapa unsur yang paling uogeh dijadikan
pijakan pembahasan bab selanjutnya yaitu melipytiah pendidikan
Islam, kurikulum dan materi pembelajaran pendidikalam, pendidik
(mu’alim) dan anak didik(peserta didik) Usur-unsur tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut :
1) Tujuan Pendidikan Islam
Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pediddalah
aspek tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan merupalyarat mutlak
dalam mendefisinikan pendidikan itu sendiri yangngatidak didasarkan

atas konsep dasar mengenai manusia, alam, darsénm pertimbangan

47 |bid., him. 182.
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dengan prinsip-prinsip dasrnya. Hal tersebut diskéa pendidikan adalah
upaya yang paling utama, bahkan satu-satunya unémkbentuk manusia
sesuai dengan yang dikendakinya. Karena itu mengparta abhli
pendidikan, tujuan pendidikan pada hakikatnya mekap rumusan-
rumusan dari berbagai harapan ataupun keinginansizf

Hujair AH. Sanaky menyebut istilah tujuan Pendidikstam
dengan visi dan misi Pendidikan Islam. menurutnygbersarnya
pendidikan Islam telah memiliki visi dan misi yaidgal, yaitu fahmah li
al-‘alamin”. Selain itu, sebenarnya konsep dasar filosofis MPégad
Islam lebih mendalam dan menyangkut persoalan hiduaplti
dimensioanal, yaitu pendidikan yang tidak terpisahkdari tugas
kekhaalifahan manusia, atau lebih khusus lagi selj@@nyaiapan kader-
kader khalifah dalam rangka membangun kehidupamdwang makmur,
harmonis, dan lestari. Sebagaimana diisyaratkah éléah dalam al-
Quran. Pendidikan Islam adalah pendidikan yangljdegbab visi dan
misinya adalah rahmah [i al-‘alamin”, yaitu untuk membangun
kehidupan dunia yang makmur, demokratis, adil, dar@at hukum,
dinamis, dan harmont.

Tujuan Pendidikan Islam secara umum adalah untukcapai
tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaramusia sebagai

makhlik Allah SWT agar mereka tumbuh dan berkemgbarenjadi

8 Munir Hitami, Mengagas Kembali Pendidikan IslaniYogyakarta: Infinite Press, 2004),
him. 32.

9 Hujair AH. Sanaky,ParadigmaPendidikan Islam: Membangun Masyarakat Indonesia
(Yogyakarta: Safiria Insania Press Dan MSI, 2088jh. 142.
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manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nwjuan

Pedidikan Islam adalah “suatu istilah untuk mendadilah, kurikulum

pendidikan Islam berintikan akhlak yang mulia darendidik jiwa

manusia berkelakuan dalam hidupnya sesuai dengdat-siat
kemanusiaan yakni kedudukan yang mulia yang diaerikllah SWT
melebihi makhluk-makhluk lain dan diangkat sebadeilifah.®°

Tujuan Pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebadparikut:

a) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhanukimbumi
dengan sebaik-baikya, yaitu melaksanakan tugas-tingenakmurkan
bumi sesuai dengan kehendak Tuhan.

b) Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan kbgéifahannya
dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadaradepAllah,
sehingga tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan.

c) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingdak
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.

d) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa, damaagmya,
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak, dan ketrampilgging semua ini
dapat digunakan guna mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya.

e) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahabidap di

dunia dan di akherat.

%0 Hasan Langgulundisas-Asas Pendidikan Islacet.2, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992),
him. 117.
51 Abudin NataKafita Selekta Pendidikan IslafBandung: Angkasa, 2003), him. 53-54.
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Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan Pendidikan Islaranmiiki
empat fungsi, yakni : 1) Mengakhiri usaha, 2) mealgkan usaha, 3)
Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tojitguan lain, baik
merupakan tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tuj@ajutan dari tujuan
pertama, dan 4) Memberi nilai (sifat) pada usalerastu>
Apabila perumusan tersebut dirumuskan ayat al-QufaanHadist
maka tujuan Pendidikan Islam adalah sebagai berikut
1. Tujuan pertama adalah menumbuhkan dan mengembakgtaqwaan
kepada Allah SWT

2. Tujuan Pendidikan Islam adalah menumbuhkan sikap jidaa yang
selalu beribadah kepada Allah

3. Tujuan Pendidikan Islam adalah membina dan memugdakul
karimah Kurikulum dan Pengajaran Pendidikan Islam

Istilah “kurikulum” memilki berbagai tafsiran yang dirumuskan
oleh pakar-pakardalam bidang pengembangan kurikuggjak dulu
sampai dewasa ini. Tafsiran-tafsiran tersebut loerieda satu dengan
yang lainnya. Sesuai dengan titik berat inti damdpagan dari pakar yang
bersangkutan. Istilh kurikulum berasal dari bahaksdin yakni:
“curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorangip&lada
waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktungheikan yang harus
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperngehah. Dalam hal

ini, ijjazah pada hakikatnya merupakan suatu bukihwa siswa telah

52 Marimba,Pengantar Filsafathlm. 45-46.
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menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajagdragaimana halnya
seorang pelari telah menempuh suatu jarak satuatekegptempat lainya
dan akhirnya mencapai finish. Dengan kata laintuskarikulum dianggap
sebagai jembatan yang sangat penting untuk mentdigaakhir suatu
perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijeaéntu’>

Di Indonesia Istilah "kurikulum” boleh dikatan banmnenjadi
populer sejak tahun lima puluhan, yang dipopuler&baih mereka yang
memperoleh pendidikan di Amerika serikat. Kini ssilitu telah dikenal
orang diluar pendidikan. Sebelumnya yang lazim mnidgan adalah
“rencana pelajaran”. Pada hakikatnya kurikulum saami@nya dengan
rencaa pembelajarah.

Kurikulum pendidikan harus berlandaskan agidah niglah,
karenanya seluruh materi pembelajaran atau bidag serta metodologi
penyampaiannya harus dirancang tanpa adanya peaygap dalam
proses pendidikan dari asas tersebut. Strategiigikad diarahkan pada
pembentukan dan pengembangan pola pikir dan peéalglami. Semua
disiplin ilmu disusun berdasarkan strategi ini. Memtuk kepribadian
Islam dan membekali individu dengan berbagai ilnan gpengetahuan
yang berhubungan dengan kehidupan manusia merupgkan asasi dari

pendidikarr®

53 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 16.

54 3. NasutionAsas-Asas KurikulungJakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 2.

5 Karim, “dasar-dasar tujuan pendidikan Islam” dalahttp://hadirukiyah.blogspot.com,
diakses Tanggal 20 Oktober 2011.
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2) Pendidik (Mu’alim)

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung javeabberi
bimbigan atau bantuan kepada anak didik dalam pdéy&agan jasmani
dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mamjaksareakan
tugasnya sebagai mahkhluk Allah, khalifah di pernamkbumi, sebagai
sosial, dan sebagai individu yang sanggup berelirilisi.

Istilah lain yang lazim dipergunakan untuk pendidikah guru.
Kedua istilah tersebut berhampiran artinya, bedamjeh istilah guru
seringkalu dipakai di lingkungan pendidikdarmal, sadang pendidik
dipakai dilingkunganformal, non formal maupun inform3 Fungsi
sentral guru adalah mendidiKugsi educational).Fungsi sentral ini
berjalan dengan atau dalam melakukan kegiatan randungsi
intruksioanal) dan kegiatan bimbingan bahkan dalam setiap tingkah
lakunya dalam berhadapan dengan muiidefaksi edukatif)senantiasa
terkandung fumgsi mendidi.

Dalam pendidikan Islam, seorang guru bertanggung bawa
mendidik murid, mendewasakannya, menjadikannyar juglan berbudi
pekerti yang luhur, membuat mereka terampil deminpersiapkan masa
depan mereka. Sedangkan ditinjau dari sisi profedsme, dalam
prespektif Pendidikan Islam, guru adalah sebuafepryang ditugaskan

untuk membentuk manusia yang kamil sehingga analk dnampu

6 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadilmu Pendidikan Islam I(Bandung: Pustaka Setia, 1997),
him. 71.

57 Zakiyah Derajat, dkkMetode Khusus Pengajaran Agama Islatdakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 264-265.
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memahami dan mengahayati apa tugas mereka terhdidagendiri,
masyarakat, alam sekeliling, dan terhadap Allah Sé&[agai khalik.

Guru sebagai cerminan dalam kehidupan dan panuginmbaid
dan masyarakat. Dalam proses belajar mengajar suasth melibatkan
dua pihak yaitu pengajar dan yang diajar atau angaru dan murid,
antara pelatih dan yang dilatih. Target pelatiht@u gpengajaran memang
pasti ada dan metode penyampaianya pun sangatdadoeda dalam
mencapai target tersebut.

Dalam hal ini guru/pelatih/instruktur perlu menggkan media
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Med@alah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkam pisa pengirim ke
penerima atau dari tutor kepada peserta sehinggat daerangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat murid/pegertisipan sehingga
terjadilah proses balajar mengajar dengan lancar.

Seorang guru yang bertugas menyampaikan pendidigiam
kepada siswa harus memiliki beberapa kriteria: ) dnarus iklas karena
Allah, 2) guru harus menjadi tauladan bagi muriefais3) guru harus
membalas pnghormatan murid dan menanamkan rasadasng dengan
mereka, 4) guru harus berlaku adil dalam setiapitddnya di sekolah, 5)
guru harus menguasai ilmu yang diajarkan dan hbamyak membaca
sebagai rujukan, 6) guru harus menyampaikan pemgalénidupnya dan

keberhasilanya kepada murid, dan 7) guru harus maemgan semangat
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untuk berijtihad dan mengandalkan diri sendiri dalzerpendapat kepada
para muridnya, khususnya para pelajar rerfaja.
3) Anak Didik (Peserta Dididik)

Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolonganraesadar
yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik aesdengan
perkembangan jasmaniah dan rohaniah kearah kedmwa&aak didik
didalam mencari nilai-nilai hidup, harus dapat himgian sepenuhnya dari
pendidik, karena menurut ajaran Islam, saat ana&hidian dalam
keadaan lemah dan suci/fitrah sedangkan alam sskdtaakan memberi
corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikamaganak didik®

Selain itu juga, dijelaskan bahwa pada dasarnya amskbawa
pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah berggdamakemudian
bergantung kepada para pendidiknya dalam mengerkbanigrah itu
sendiri sesuai dengan usia anak dalam pertumbubaribgsar-dasar
pendidikan agama ini harus sudah ditanamkan sejak didik itu masih
usia muda, karena kalau tidak demikian, kemungkimaengalami
kesulitan kelak untuk mencapai tujuan Pendidikdamsyang diberikan
pada masa dewasa.

Pendidikan Islam yang ditanamkan masa dewasa atessa ma
pubertas, yaitu masa pertumbuhan mengalami perohadrabahan besar

terhadap fisik dan psikisnya. Jika keadaan dan ikohdtin dalam masa

%8 Muhammad AR., “Islam dan Dasar Pendidikan “ Islatan dasar pendidikan”,
http://ddii.acehprov.go.id/index.php?option=com_teon&view=article&id=55:Islam-dan-dasar-
pendidikan&catid=50:artikel-akhlak&itemid=61, diassTanggal 20 Oktober 2011.

%9 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 170.
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pubertas tidak mendapat bimbingan dan petunjuk gasgai dengan akal
mereka, dan kalau alam sekitar mereka menunjukkgan liegoncangan
keyakinan atau kepalsuan amal ibadah, benarlah hgkman mereka
tidak mendapatkan apa yang dicarinya (kebenarankdmmuran Allah,

keyakinan, dan ketaatan).

Dengan demikian, maka agar pendidikan Islam dapatabi
dengan sebaik-baiknya haruslah menempuh jalan ¢i&adi yang sesuai
dengan perkembangan anak ditfik.

3. Konsep Pembahar uan Dalam Pendidikan Islam

Gagasan dan program pembaharuan yang pada eseasiahghn
“modernisasi” pendidikan Islam mempunyai akar-agardalam gagasan
tentang “modernisme” pendidikan Islam tidak diplsain dengan
kebangkitan gagasan dan program pembahamadgrnism)slam secara
keseluruhan. Kerangka dasar yang berada dibalikdémmisme” Islam
adalah pembaharuarimodernisasi)pemikiran dan kelembagaan Islam
termasuk pendidikan haruslah dimodernisasi, sedartya diperbaharui
sesuai dengan kerangka “modernitas”, mempertahapkankiran dan
kelembagaan Islam “tradisional” hanya akan mempgapg nestapa
ketidak berdayaan kaum Muslimin dalam berhadapamgate kemajuan
dunia modern.

Tetapi bagaimanakah sebenarnya hubungan antaraaparmban

(modernisasigan pendidikan, lebih khusus lagi dengan pendidi&am?

80 Zuhairini filsafat.., him. 173.
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modernisasi yang dalam konteks umum di Indonedandéiga dasawarsa
terakhir lebih dikenal dengan istilah “pembangun@®velopmentadalah
proses multi-dimensional yang kompleks. Dalam kaitlengan dunia
pendidikan umumnya, modernisasi atau pembangunamimuya dilihat
dari dua segi. Pada satu segi pendidikan dipansielpagai suatu variabel
modernisasi atau pembangunan. Tanpa ada pendigiag memadai,
akan sulit bagi masyarakat manapun untuk mencapaakian. Karena itu
banyak ahli pendidikan yang berpandangan bahwa fgikad
merupakan kunci yang membuka pintu ke arah modssiifs

Tetapi pada segi lain, pendidikan sering dianggepagai obyek
modernisasi atau pembangunan. Dalam konteks indigian di negara-
negara yang telah menjalankan progam modernisaga panumnya
dipandang masih terbelakang dalam berbagai hal, kda@na itu sulit
diharapkan bisa memenuhi dan mendukung progam pejuban. Karena
itulah pendidikan harus dipadukan antara teknob@gu dan fenomena-
fenomena yang diimpor dengan budaya tradisionamégrkembang?

Pendidikan dalam masyarakat modern atau masyargdad)
tengah bergerak ke arah modemodernizing), seperti masyarakat
Indonesia, pada dasarnya berfungsi untuk membeki&#an antara anak
didik dengan lingkungan sosial kuturalnya yang geberubah dengan

cepat. Tetapi pada saat yang sama, pendidikan dadauyek hal secara

51 F. Harbison, dan A. Charles MyerEducation Manpower, and Economic Growth,
Strategies of Human Resaource Developnietv York: Mc Graw-Hill Book Company, 1964),
him. 181.

62 5. Lestari & NgatiniPendidikan Islam KontekstyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 121.
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sadar digunakan sebagai instrumen untuk perubaflamdsistem politik
dan ekonomi secara keseluruhan.

Sebagaimana disimpulkan Shipman, fungsi pokok pieh
dalam masyarakat modern yang tengah membangurri teladi tiga
bagian: sosialisasi, pembelajar@ehooling) dan pendidikarfedication)
Sebagai lembaga sosialisasi, pendidikan adalahnaategi integrasi anak
didik ke dalam nilai-nilai kelompok atau nasionalhg dominan. Adapun
pembelajaran scooling mempersiapkan mereka untuk mencapai dan
menduduki posisi sosial ekonomi tertentu dan karémgpembelajaran
harus dapat membekali perserta didik dengan Kkkadifikualifikasi
pekerjaan dan profesi yang akan membuat mereka mamgmaikan
peran sosial-ekonomis dalam masyarakat. Sedangtamdungsi ketiga,
pendidikan merupakaretiucation” untuk mencipkan kelompok elit yang
pada gilirannya akan memberikan sumbangan besair Kegnjutan
pembangunaff’

Dalam menghadapi peradaban modern, yang perluedakan
adalah persoalan-persoalan umum internal Pendidikam vyaitu (1)
persoalan dikotomik, (2) tujuan dan fungsi lembBgadidikan Islam, (3)
persoalan kurikulum atau materi. Ketiga persoalam saling
terindependensi antara satu dengan yang lainnyganke® pesoalan
dokotomi Pendidikan Islam, yang merupakan persoalara yang belum

terselesaikan sampai sekarang. Pendidikan Islamsharenuju pada

3 Sebagaimana dikutip Oleh Azyumardi Azra, dalam Wéar Saridjo,Bunga Rampai
Pendidikan Agama IslapfJakarta: Amissco, 1996), him. 3.
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integritas antar ilmu agama dan ilmu umum untusikichelahirkan jurang
pemisah antara ilmu agama dan ilmu bukan agamaeniardalam
pandangan seorang muslim, ilmu pengetahuan adalah gaitu yang
berasal dari Allah SWT* Sedangkan langkah yang dapat ditempuh adalah
mengintegrasikan pendidikan dengan nilai-nilai rfsla Pertama
pendekatan yang dilakukan dengan membangun karpktssrta didik
dengan nilai-nilai Islam secara individual dan ktfe dan Kedua
mengadopsi pendidikan modern yang telah memilikide&atan level
tinggi dengan mentransformasikan pendekatan 18tam.

Kedua, perlu pemikiran kembali tujuan dan fungsnbaga-
lembaga Pendidikan Islam yang ada. Pendidikan hmaemspunyai tujuan,
tujuan tersebut tidak bisa hanya dilihat dari keraaj materiil karena
kemajuan yang hanya dilihat dari segi materiil s®cmheren akan
membawa kepada pengkerdilan dan distorsi mafitisia.

Memang diakui bahwa penyesuain lembaga-lembaga gikadi
akhir-akhir ini cukup mengembirakan, artinya lenmddgmbaga
pendidikan memenuhi keinginan untuk mempelajaruilimum dan ilmu
agama serta ketrampilan. Tetapi pada kenyataargrygepuaian tersebut
lebih merupakan penirunan dengan pola tambal saf@um dengan kata
lain mengadopsi model yang dilakukan oleh lembagabhga pendidikan

umum, artinya ada perasaan harga diri bahwa apg g#akukan oleh

 Suroyo, “Antisipasi Pendidikan Islam dan PerubaBasial Menjangkau Tahun 2000,”
Dalam Pendidikan Islam Di Indonesia Antara Cita daakta,Ed. Muslih Usa (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), him. 45

% 5. Lestari & NgatiniPendidikan Islam Kontekstyailim. 122-123.

% Ibid., him. 122.
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lembaga-lembaga pendidikan umum dapat juga dilakateh lembaga-
lembaga pendidikan agama, sehingga akibatnya blkbakulum yang
terlalu banyak dan cukup berat dan terjadi tump@amdjh. Sebenarnya
lembaga-lembaga pendidikan Islam harus memilih s#iintara dua
fungsi, apakah mendesain model pendidikan umummisi@ang handal
dan mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pentigikey lain, atau
mengkhususkan pada disain pendidikan keagamaan parigialitas,
mampu bersaing, dan mampu mempersiapkan mujahidhndujyang
berkualitag’

Ketiga, persoalan kurikulum atau materi Pendidikdam, materi
Pendidikan Islam “terlalu didominasi masalah-masalang bersifat
normatif, ritual, dan eskotologis. Materi disam@aikdengan semangat
ortodoksi keagamaan, suatu cara dimana pesertk digaksa tunduk
pada suatu “meta narasi” yang ada, tanpa ada dfmuang untuk
melakukan telaah secara kritis. Pendidikan Islataktifungsional dalam
kehidupan sehari-hari, kecuali hanya sedikit atds/iverbal dan formal
untuk mengahabiskan materi atau kurikulum yanghtedgprogamkan

dengan batas waktu yang telah ditentu®an.

57 Anwar Jasin,"Kerangka Dasar Pembaharuan Pendidikan Islam :jdiran Filosofis,”
sebagaimana  dikutip  dalam  “Studi Pemikiran Pendidik Modern”  dalam
http://id.netlog.com/ihsandacholfany/blog, diakpeda Tanggal 10 November 2011.

% A Malik Fajar, “Menyiasati Kebutuhan Masyarakat diéon Terhadap Pendidikan Agama
Luar Sekolah,” Seminar Dan Lokakarya Pengembamgrdidikan Islam Menyongsong Abad
21, IAIN, Cirebon, Tanggal 31 Agustus S/D 1Septemil®95. Sebagaimana Dikutip Daldbid.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dapaoses

penelitian untuk memperoleh data secara valid, puglijenis dan

pendekatan penelitian, subyek penelitian, metosgyepulan data, dan

analisis data.

1. Jenisdan pendekatan penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakadibrdry
research),yaitu kajian dengan mencari informasi-informasi da
data-data yang kesemuanya berasal dari bahan-battalis yang
relavan dengan permasalahan yang dib&hasraian yang
digunakan bersifadeskriptif analisisyaitu dengan mengumpulkan
data-data yang ada, menafsirkan, dan mengadakdisaagang
interpretatif’®
b. Pendekatan Penelitian
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penétitia

adalah pendekatan historis-filosofis. Dengan pendekaistoris,
akan tampak kerangka keraganfdiversity), perubahar{change)
dan kesinambungaftontinuity)’* Sedangkan pendekatan dengan
filosofis akan tampak struktur dasar dari pemikir&azlur

Rahman. Mencari fundamental struktur itulah yangjad ciri

%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2000), him. 54-
56; Lihat Juga, Sutrisno HadWotodologi Research(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), Jilid 1, 9.

° Winarno SurakhmadPengantar Penelitian IImyBandung : Tarsito, 1992), him. 139.

" Trygver R. TholsenHistorical Thinking; an Introduction(New York: Hewven an Row
Publisher, 1967), him. 249.
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pendekatan filosofi& Artinya, mengetahui latar belakang
pemikiran Fazlur Rahman hingga munculnya gagasan
pembaharuan pendidikan Islam yang digagasnya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sengaja dipetakanjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekudédegan rincian
sebagai berikut:

a. Sumber data primer adalah buku-buku karya Fazlinniza, antara
lain Islam, Tema-Tema Pokok Al-Qur’an, Islam dan Modernitas;
tentang Transformasi Intelektual, dan Gelombag Pehalm dalam
Islam : Studi Fundamentalis Islam.

b. Sumber data sekunder adalah buku-buku yang bensektar para
pakar tentang pemikiran Fazlur Rahman dan jurmalgjuilmiah
yang terkait dengannya.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pienelni
adalah dengan membaca, menganalisis dan mengitaiskaa.

Artinya, cara yang ditempuh untuk mendapatkan dateyah membaca

buku karangan Fazlur Rahman serta dipadukan demganghimpun

sumber-sumber data yang berasal dari buku, artikehal, hasil
penelitian, serta sumber lain yang berkaitan dergara yang dibahas

dalam skripsi ini.

2 Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas atau Historitas?(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 285.
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4. AnalisisData

Dalam penelitian ini metode analisis data yang mlidran adalah
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan tentargplitas yang ada
dalam buku karangan Fazlur Rahman dan buku-buka Yaing
berkaitan dengan penelitian pada skripsi ini, dangeembaca dan
kemudian menganalisis serta diinterpretasikan dehkgda-kata untuk
menggambarkan jawaban dari permasalahan yangdielahuskan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperiyek
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasasud sebagaimana
berikut:

Bab I; merupakan bab pendahuluan yang terdiri pambahasan
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuam ldegunaan
penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metpémelitian, dan
sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan sebapgaya pijakan dasar
dalam melakukan penelitian.

Bab II; pada bab ini akan dipaparkan mengenai bifodfazlur
Rahman yang meliputi latar belakang sosial danafzran intelektual
Fazlur Rahman dan karya-karya ilmiah yang sudaasitan oleh Fazlur
Rahman.

A. Bab lll; merupakan temuan penelitian yakni konstrp&mbaharuan
pendidikan Islam yang ditawarkan Fazlur Rahman yangliputi

pembahasan tentang munculnya pemikiran Fazlur Rahprablematika
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pendidikan Islam, konsep pembaharuan pendidikaamisperspekiif
Fazlur Rahman, kontribusi Fazlur Rahman pada péaidislam di
Indonesia.

Bab IV; merupakan bab akhir dari penelitian ini yabgrisi

kesimpulan penelitian dan saran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai Perabahar

Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Fazlur Ramyrserta merujuk pada

rumusan masalah yang diangkat, maka dapat ditagkrpulan dari kajian ini

adalah sebagai berikut:

1. Munculnya gagasan Fazlur Rahman terkait pembaha®maidikan Islam
dikarenakan situasi dan kondisi pendidikan di aBskua India yang
sangat konservatif serta kaku dalam metode maupemikpannya
merupakan latarbelakang munculnya pembaharuan gikadiislam oleh
Fazlur Rahman. Pendidikan di anak Benua India,lsgb&hir Pakistan,
dapat dikelompokan menjadi diRertama, sistem pendidikan umum yang
sama sekali tidak mengajarkan ilmu-ilmu keislam&tedua, sistem
pendidikan madrasah yang mengajarkan ilmu-ilmuld&eian murni tidak
mengajarkan ilmu-ilmu umum. Artinya, kondisi peridah sebelum
munculnya konsep pembaharuan pendidikan Fazlur BRahsangat
tetutup dan terlalu mendikotomikan ilmu sehinggagyanuncul adalah
perbedaan-perbedaan, bukanlah menyatukan atag satiengkapi antara
ilmu umum dengan ilmu-ilmu yang mempelajari islagelain itu juga
madrasah-madrasah yang ada di negara tersebut masg@duksi ilmu-
ilmu pengetahuan umum, sehingga dengan sendirinyg&ukum yang

berlaku terbatas pada ilmu-ilmu keagamaan murngaersejumlah ilmu
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tata bahasa dan kesustraan Arab. Kemunculan gad@sdur Rahman
dilatar belakangi oleh pengamatanya terhadap pdr&egan pendidikan
Islam di era modern di beberapa negara yang magopenduduknya
beragama Islam seperti Turki, Indonesia, MesirBlakistan. Menurut-nya
pendidikan Islam di negara-negara tersebut madiaddipkan kepada
beberapa problema pendidikan yang antara laiaralterkdengan tujuan
pendidikan tidak diarahkan tidak diarahkan kepagaah yang positif,
dikotomi sistem pendidikan, rendahnya kualitas adalk, munculnya
pribadi-pribadi yang pecah dan tidak lahirnya adakk yang memiliki
komitmen spiritual dan intelektual yang mendalamhadap Islam,
Sulitnya menemukan pendidik yang berkualitas daofegional serta
memiliki pikiran yang kreatif dan terpadu dan Mimya buku-buku yang
tersedia di perpustakaan.

. Konsep pembaharuan pendidikan Islam yang ditawaReatur Rahman
adalah menghendaki adanya kurikulum yang terbuka keajian-kajian
filsafat dan sains-sains sosial. Rahman memandamglidikan Islam
bukan sekedar perlengkapan dan peralatan fisik #&iaasai fisik
pengajaran seperti buku-buku yang diajarkan atawgbuktur eksternal
pendidikan, melainkan sebagatelektualisme 1slam karena baginya hal
inilah yang dimaksudkan dengan esensi pendidikaggtilslam. Rahman
sangat menekankan peranan filsafat sebagai kediatenanalitis dalam
melahirkan gagasan-gagasan yang bebas. Dalam hamenurutnya,

filsafat berfungsi menyediakan alat-alat intelektbagi theologi dalam
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menjalankan tugasnya untuk “membangun satu pandandania
berdasarkan al-Qur'an”. Selain itu, Rahman juga nmelaag penting
keterlibatan sains-sains sosial, karena sains-stErsebut merupakan
produk perkembangan modern yang berguna dalam niabe
keterangan kondisi obyektif suatu kehidupan dutéa alapat dikatakan
sebagai disiplin ilmu yang dapat menjelaskan selkeddaan/kondisi
menjadi mudah dipahami oleh semua orang. Dengarnk@demdi dalam
kurikulum maupun silabus pendidikan Islam harugsakup baik ilmu-
ilmu umum seperti ilmu sosial, ilmu-ilmu alam dagjasah dunia maupun
ilmu-ilmu agama seperti Figh, kalam, tafsir dan itad
B. Saran-saran
Secara mendasar konsep pembaharuan dalam bidagidikan Islam
yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman merupakan kogaap hingga kini
masih berlaku serta dapat diterapkan di negararaegaslim, karena selama
ini pendidikan baik umum maupun islam khususnyalndionesia hanya
mengkaji dan mempelajari pelajaran-pelajaran tartéenpa adanya sebuah
korelasi atau menggabungkan antara ilmu umum deriman islam.
Walaupun hingga saat ini sudah banyak lembaga-lgmpandidikan yang
mencoba mengintegralkan dan menginterkoneksikanunananya sebatas
formalitas, teori tanpa adanya aplikatif yang sesdangan kondisi
lapangannya, baik peserta didik, pengajar, maupuiktkum dan fasilitas
yang menunjangnya. Di sisi lain metode pengajaramg y@asih banyak

menggunakan model satu arah dan materi pengajanag lyingga sampai
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saat ini masih tidak sesuai dengan kebutuhan hjdupsntuk itu diperlukan
adanya formula baru bagi dunia pendidikan di Indanewalaupun Fazlur
Rahman sudah mencoba memberikan gambaran mengendaparuan
pendidikan Islam, namun masioh hanya sebatas daoribelum tentu juga
dapat diterapkan di Indonesia
Penutup

Demikian kajian tentang Pembaharuan Pendidikan I¢&tondi Atas
Pemikiran Fazlur Rahman) yang dapat penulis sarapagemoga kajian ini
dapat berguna atau bermanfaat bagi masyarakatsatamm khususnya bagi
para pelaku pendidikan, akademisi atau masyarakag yberkeinginan
memajukan dunia pendidikan serta bagi penulis jBgaulis juga menyadari
bahwa pengkajian ini masih jauh kata sempurna, skhab itu penulis
memohon kepada semua pihak atau pembaca sekalianbarkan kritik
serta sarannya demi menjadikan penulis lebih bagk talam mengaruni
dinamika kehidupan ini. Semoga Allah SWT senantiassmbimbing kita

semua ke jalan lurus yang diridhoi-Nya. Amin.
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